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ABSTRAK 

 

Analisis Pertumbuhan Ekonomi Inklusif di Provinsi Jambi Tahun 2014-2018 

Oleh: 

Ahmad Rofik Pratama, Azwardi, Sukanto 

 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi bukan hanya sebagai sarana dalam meraih 

kesejahteraan, tetapi pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan salah satu indikator 

pengukur keberhasilan pembangunan ekonomi suatu daerah. Pada sisi lain, pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi tidak menjamin bahwa semua orang akan memperoleh manfaat yang 

sama. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis inklusifitas 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jambi tahun 2014-2018. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif deskriptif dan Indeks 

Growth Inclusive (IGI) untuk mengukur dan menganalisis pertumbuhan ekonomi inklusif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata Indeks Growth Inclusive (IGI) Provinsi 

Jambi sebesar 2,96 dan termasuk pada kategori belum memuaskan (nilai indeks:<4). 

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi tidak diiringi dengan pengurangan ketimpangan 

pendapatan antar kabupaten/kota. Kondisi tersebut tentu saja belum sesuai dengan konsep 

pertumbuhan inklusif, di mana dalam mencapai pertumbuhan ekonomi maka seluruh 

lapisan masyarakat harus ikut serta dalam prosesnya dan dapat menikmati hasilnya. 

Kata kunci: Gini Rasio, IGI, PDRB, Kemiskinan, Ketimpangan Wilayah 

Pertumbuhan Ekonomi Inklusif. 
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ABSTRACT 

 

Analisis Pertumbuhan Ekonomi Inklusif di Provinsi Jambi Tahun 2014-2018 

By: 

Ahmad Rofik Pratama, Azwardi, Sukanto 

 

 

High economic growth is not only a means of achieving prosperity, but it is also an 

indicator of measuring the success of a region's economic development. On the other 

hand, high economic growth does not guarantee that everyone will get the same benefits. 

This study aims to measuring and analysing the inclusiveness of economic growth in 

Jambi Province. This study uses secondary data sourced from the Central Statistics 

Agency (BPS) Jambi Province in 2014-2018. Descriptive quantitative analysis and the 

Inclusive Growth Index (IGI) were used to measure and analyse the inclusive economic 

growth. The results showed that the average Growth Inclusive Index (IGI) of Jambi 

Province was 2.96 and was in the unsatisfactory category (index value: <4). Increased 

economic growth was not accompanied with a reduction in income inequality between 

regencies/cities. Undoubtedly, this condition was unequal with the concept of inclusive 

growth, in which achieving economic growth, all levels of society must participate in the 

process and can benefit from the results.  

Keywords: Gini Ratio, IGI, GRDP, Poverty, Regional Inequality of Inclusive 

Economic Growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan-perubahan besar yang ada pada struktur sosial, sikap mental, dan juga 

lembaga-lembaga nasional akan dilibatkan pada proses pembangunan yang 

multidimensional. Dengan adanya pembangunan ini, pertumbuhan ekonomi di 

suatu negara akan mengalami percepatan, terjadinya pengurangan terhadap 

ketimpangan, dan juga pemberantasan kemiskinan yang absolut (Todaro, 2000). 

Menurut Kuncoro (2002) menyatakan bahwa pemerintah akan melakukan 

sebuah kebijakan pembangunan daerah dengan berdasarkan potensi yang dimiliki 

oleh setiap daerah guna mempersempit kesenjangan regional. Pada awalnya, 

perubahan konsep dan kewenangan daerah dilakukan berdasarkan pemusatan 

kebijakan pusat, namun selanjutnya akan diarahkan agar setiap daerah dapat 

mandiri dalam mengelola kawasannya dan membuat kebijakan-kebijakan 

pembangunan daerahnya sendiri.  

Hal tersebut akan menciptakan pola pembangunan yang berbeda yang 

disebabkan oleh adanya letak geografis, karakteristik, sumber daya alam, sarana 

dan prasarana pembangunan, serta sumber daya manusia yang ada. Kebijakan 

pembangunan yang akan dilakukan harus sesuai dengan karakteristik potensi 

daerah tersebut, maka dari itu dalam pembangunan daerah membutuhkan 

pengenalan potensi dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi daerah tersebut.  



Pembangunan ekonomi di suatu daerah sebagai sebuah proses yang 

dilakukan untuk mengelola sumber daya yang terdapat di daerah tersebut dengan 

cara membangun kerja sama antara pemerintah daerah dan juga masyarakat atau 

sektor swasta dengan tujuan untuk merangsang perkembangan kegiatan ekonomi 

dan menciptakan lapangan kerja baru di wilayah tersebut misalnya dengan 

membentuk beberapa institusi baru seperti pembangunan alternatif industri-

industri, memperbaiki kapasitas tenaga kerja agar dapat menghasilkan produk dan 

jasa yang lebih baik, mengidentifikasi adanya pasar-pasar baru, serta 

mengembangkan perusahaan-perusahaan baru (Masli, 2008). 

Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu 

indikator yang dapat digunakan untuk melihat keadaan ekonomi dari suatu 

wilayah atau provinsi. Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) digunakan 

untuk melihat berapa produk yang dihasilkan oleh daerah tersebut dalam satu 

periode tertentu (Todaro, 2000). 

Guna untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya dan mewujudkan 

kondisi daerah yang lebih baik daripada masa lalu maupun masa sekarang,  

pemerintah daerah berupaya mencapai tujuan yang telah direncanakan dengan 

tidak melupakan tujuan yang ingin dicapai di masa yang akan datang. Hal ini 

disebut juga sebagai proses pembangunan. Pembangunan daerah secara umum 

dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki oleh daerah tersebut 

dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam aspek 

pendapatan, lapangan untuk berusaha, kesempatan untuk bekerja, akses untuk 



mengambil kebijakan, memiliki daya saing, dan juga meningkatkan pembangunan 

manusia. 

Secara ekonomi, sejahtera dimaknai bahwa setiap individu dalam 

masyarakat mampu memenuhi setiap kebutuhan hidupnya secara layak. Sering 

terjadi trade off ketika pembangunan itu dilaksanakan yaitu antara peningkatan 

secara kuantitas atau peningkatan secara kualitas, meskipun secara idealis ini 

harus berjalan beriringan. Dalam konsep ekonomi, sejahtera dihubungkan dengan 

pemenuhan kebutuhan secara materi. Lebih lanjut, kesejahteraan social lebih 

mengacu pada suatu keadaan dimana seseorang merasa nyaman, tenteram, dan 

bahagia untuk melakukan kegiatan guna memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya. 

Kesejahteraan umum bagi seluruh masyarakat disebut juga dengan kesejahteraan 

sosial. Pertumbuhan ekonomi yang tercipta sering dihantui oleh hal-hal yang 

terkait kemiskinan, pembangunan manusia, ketimpangan, bahkan kerusakan 

lingkungan (Fajar, 2018). 

Untuk menjamin terwujudnya kesejahteraan bagi setiap warganya, 

pemerintah telah menyusun rencana dan melaksanakannya dalam bentuk kegiatan 

pembangunan nasional di berbagai bidang melalui serangkaian strategi 

pembangunan. Seiring berjalannya waktu, sejarah mencatat upaya nyata enam era 

kepemimpinan pemerintahan dengan berbagai arah kebijakan yang berbeda 

namun memiliki satu tujuan yang sama, yaitu mewujudkan kesejahteraan dan 

keadilan sosial di seluruh lapisan masyarakat. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak hanya digunakan sebagai sarana 

dalam meraih kesejahteraan, namun juga digunakan sebagai indikator pengukur 



berhasil atau tidaknya pembangunan nasional yang dilakukan. Selain itu, 

keberhasilan pembangunan di suatu negara dapat diukur dari kemampuan negara 

tersebut dalam menurunkan angka pengangguran dan angka kemiskinan, serta 

menekan kesenjangan yang ada. Disisi lain, dengan adanya pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi tidak akan menjamin seseorang akan memperoleh keistimewaan yang 

sama. Meningkatnya ketimpangan pendapatan dapat menghambat laju penurunan 

tingkat kemiskinan dan juga berpotensi mengurangi tingkat pertumbuhan ekonomi 

(Hapsari, 2018). 

 Pertumbuhan ekonomi inklusif merupakan pertumbuhan yang melibatkan 

seluruh lapisan masyarakat tanpa adanya perbedaan latar belakang untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, mengurangi pengangguran serta 

mengurangi ketimpangan (Singosaru, 2017). 

Pembangunan ekonomi inklusif perlu dilakukan untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkesinambungan. Pemerintah harus 

memiliki program komprehensif dan mengimplementasikannya secara serius 

sehingga pembangunan ekonomi tumbuh lebih tinggi dan lebih inklusif. 

Menurut Asian Development Bank (2011), ada beberapa alasan mengapa 

pertumbuhan harus inklusif yaitu: (i) pertimbangan kesetaraan dan keadilan, 

pertumbuhan seharusnya terdistribusi dan inklusif di seluruh lapisan masyarakat 

dan daerah. (ii) Pertumbuhan dengan ketimpangan yang persisten dapat 

membahayakan kondisi sosial, seperti orang miskin dan pengangguran lebih 

rentan masuk dalam aktivitas kriminal, perempuan lebih rentan ke prostitusi, dan 

tenaga kerja anak tidak diharapkan. 



Sejalan dengan permasalahan ini, maka dalam penulisan ini, dilakukan 

penghitungan Indeks Pertumbuhan Ekonomi Inklusif atau yang selanjutnya 

dikenal sebagai Inklusif Growth Index (IGI). Melalui indeks ini, dapat diketahui 

kualitas pertumbuhan ekonomi yang telah dicapai masing–masing kabupaten/kota 

di Provinsi Jambi sebagai suatu evaluasi keberhasilan pembangunan di wilayah 

tersebut. 

Tabel 1.1 

Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi 2014-2018 

Kabupaten/Kota Laju Pertumbuhan Ekonomi (%) 

  2014 2015 2016 2017 2018 

Kerinci 9,07 6,41 6,72 6,1 5,1 

Merangin 7,13 5,4 6,22 5,4 5,17 

Sarolangun 5,2 3,59 4,26 4,41 4,72 

Batanghari 7,56 4,27 4,65 4,81 4,96 

Muaro Jambi 8,03 5,25 5,49 5,12 5,27 

Tanjab Timur 5,81 1,81 2,65 3,09 3,13 

Tanjab Barat 6,41 3,64 3,14 4,48 6,89 

Tebo 8,82 5,35 5,4 5,6 5,02 

Bungo 6,74 5,13 5,39 5,66 4,72 

Kota Jambi 8,18 5,12 6,84 4,68 5,48 

Kota Sungai Penuh 7,54 7,06 6,51 6,24 5,54 

Provinsi Jambi 7,36 4,21 4,37 4,64 4,71 

Sumber: Publikasi BPS Provinsi Jambi 

 Berdasarkan Tabel 1.1, laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi pada 

tahun 2014 sebesar 7,36%, kemudian pada tahun selanjutnya mengalami 

penurunan yang cukup drastis sebesar 4,21% pada tahun 2015. Pada tahun 2015-

2018 laju pertumbuhan ekonomi mengalami pertumbuhan yang lebih cepat 

sebesar 4,71% pada tahun 2018. Laju pertumbuhan tertinggi tahun 2018 

dipegang oleh Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebesar 6,89%. Sedangkan laju 

pertumbuhan terendah terjadi di Kabupaten Tanjung Jabung Timur 3,13%.  



Tabel 1.2 

Persentase Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi 2014-2018 

Kabupaten/Kota Persentase Kemiskinan   

  2014 2015 2016 2017 2018 

Kerinci 7,43 8,16 7,48 7,45 7,07 

Merangin 9,37 9,80 9,95 9,43 8,88 

Sarolangun 10,17 10,29 9,33 8,87 8,73 

Batanghari 10,50 10,69 10,79 10,33 10,23 

Muaro Jambi 4,45 4,63 4,30 4,37 4,05 

Tanjab Timur 13,55 14,17 12,76 12,58 12,38 

Tanjab Barat 11,64 12,63 11,81 11,32 11,10 

Tebo 6,89 7,12 6,87 6,79 6,58 

Bungo 5,12 5,70 5,99 5,82 5,78 

Kota Jambi 8,94 9,67 8,87 8,84 8,49 

Kota Sungai Penuh 3,33 3,43 3,13 2,78 2,76 

Provinsi Jambi 8,39 8,86 8,41 8,19 7,92 

Sumber: Publikasi BPS Provinsi Jambi 

 Berdasarkan Tabel 1.2, bahwa persentase penduduk miskin di Provinsi 

Jambi mengalami fluktuasi pada tahun 2014-2018. Dapat dilihat bahwa pada 

tahun 2015 persentase penduduk miskin naik sebesar 0,47% menjadi 8,86% dari 

tahun 2014 yaitu 8,39% dan merupakan persentase tertinggi selama tahun 2014-

2018. Pada tahun 2016 persentase penduduk miskin mulai membaik dan terus 

mengalami penurunan sampai pada tahun 2018 sebesar 7,92%.   

Hasil dari penelitian ini digunakan untuk menemukan terobosan dan 

kebijakan yang tepat dalam upaya penurunan tingkat ketimpangan pendapatan 

bagi pemerintah di Provinsi Jambi dan juga untuk membangun dan 

meningkatkan  pertumbuhan ekonomi yang lebih merata dan berkeadilan di 

semua sektor agar inklusifitas pertumbuhan ekonomi lebih memuaskan dan lebih 

berkualitas.  



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana indeks pertumbuhan ekonomi inklusif di Provinsi Jambi tahun 

2014-2018? 

2. Bagaimana inklusifitas pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi tahun 2014-

2018? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah di atas, dapat 

ditentukan bahwa tujuan dan kegunaan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis indeks pertumbuhan ekonomi inklusif di Provinsi Jambi tahun 

2014-2018. 

2. Menganalisis inklusifitas pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi tahun 2014-

2018. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Akademis 

Diharapkan dapat dijadikan salah satu informasi ilmiah bagi akademisi 

khususnya ilmu ekonomi untuk menambah dan memperkaya bahan kajian teori-

teori bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah 

khususnya pemerintah Provinsi Jambi dalam upaya mengembangkan 

pertumbuhan ekonomi inklusif, mengentaskan kemiskinan serta menekankan pada 

pemerataan pembangunan daerah di Provinsi Jambi. 
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